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Abstract: This research held in Breeding Laboratory Faculty of Agriculture of Dr. Soetomo 
University Surabaya, during 15 days from 15th November through 1st December 2004. The aim of 
this research is to recognize optimum dissemination density for milk fish offspring survival, and 
also to recognize water quality parameters in patch container. These research employ experiment 
method that composed in Complete Random Design (RAL) with five levels of treatments and 
repeat five times. The treatments given are as follow: A = density 60 milk fishes per 15 liter of 
water ; B = density 90 fishes per 15 liter of water; C = density 120 fishes per 15 liter of water; D= 
density 150 fishes per 15 liter of water; and E = density 180 fishes per 15 liter of water, 
respectively. Result of this research indicates that density factory influences on survival rate on 
milk fish offspring (Chanos chanos Forskal) very significantly. The result shows that  the best 
survival  rate levels  are: A treatment (density 60 milk fishes) around 99,5% ; B treatment (90 milk 
fishes) 97,56%; C treatment (120  milk fishes) 96%; D treatment (150 milk fishes) 93,07% and E 
treatment (90 milk fishes) 86,72%. From correlation test result and multiplier regression could be 
recognized that water quality parameters which have influence dominance on survival rate of milk 
fish offspring are oxygen around 4 - 7,5 ppm while other water quality parameters (carbon dioxide, 
salinity, ammonia) have influence still in tolerance limit. The  regression equation is Y = 388,3458 
+ 5,7954 Xz 
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PENDAHULUAN 
Ikan bandeng (Chanos-chanos Forskal) merupakan  ikan ekonomis penting yang umumnya 
dibudidayakan di tambak air payau. Di Indonesia budidaya ikan bandeng sudah populer sejak 
lama. Bandeng merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis, baik untuk konsumen dalam negeri 
dan luar negeri. 
Selama ini kebutuhan nener dapat terpenuhi dari alam secara musiman, sehingga  teknik 
penanganan glondongan perlu diperhatikan pada bak penampungan sebelum glondongan ditebar di 
tambak. Penanganan gelondongan di penampungan perlu dilakukan untuk menekan angka 
kematian.  Salah satu faktor penyebab tingginya kematian adalah kepadatan dalam penampungan. 
Dan sampai kini belum ada informasi yang tepat berapa kepadatan yang optimal untuk glondongan 
bandeng. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui padat penebaran yang optimal bagi 
kelangsungan hidup gelondongan bandeng dalam bak  penampungan serta  parameter kualitas air 
yang berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup gelondongan bandeng selama dalam bak 
penampungan. 
 
 Tingkat Survival Rate Gelondongan Bandeng ................................................ 37
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Breeding Fakultas Pertanian Universitas Dr. Soetomo 
Surabaya, selama 15 hari, mulai tanggal 15 Nopember sampai 01 Desember 2004. 
Materi penelitian adalah hewan uji  gelondongan ikan bandeng dengan ukuran 3 - 5 cm. 
Sebagai wadah untuk penelitian ini adalah bak plastik hitam kapasitas 20 liter.  Media yang 
digunakan adalah air payau dengan salinitas 15 o/oo dan tiap bak diisi 15 liter air payau. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti, baik dalam situasi yang sebenarnya dan 
situasi buatan.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima  
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali.  
Perlakuan yang diberikan adalah A = kepadatan 60 ekor/15 liter air; B = kepadatan 90 
ekor/15 liter air; C = 120 ekor/15 liter air; D = 150 ekor/15 liter air dan E = kepadatan 150 ekor/15 
liter air. Pengamatan terhadap tingkat kelangsungan hidup gelondongan bandeng dilakukan pada 
akhir perlakuan dengan menghitung gelondongan yang hidup dengan perhitungan sbb : 
 
  S =  Nt / No X 100%    
 
dengan       S  = tingkat kelangsungan hidup glondongan 
 Nt = jumlah glondongan pada akhir penelitian (ekor) 
 No= jumlah glondongan pada awal penelitian (ekor) 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Tingkat kelangsungan hidup gelondongan bandeng 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam tingkat kelangsugan hidup yang diamati selama 15 
hari, diperoleh data bahwa kepadatan yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 
kelangsungan hidup glondongan bandeng, seperti tampak pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar analisis sidik ragam kelangsungan hidup glondongan bandeng 
SK db JK KT F hit F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 
Sisa 
4 
20 
495,596 
  82,032 
123,899 
    4,102 
30,208** 2,87 4,43 
Total 24 577,627        
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara perlakuan, maka dilakukan Uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) seperti nampak tabel 2.  
Dari tabel 2 tampak bahwa untuk perlakuan A dan B memberikan pengaruh yang terbaik 
terhadap kelangsungan hidup  gelondongan bandeng, dengan nilai rata-rata A = 99,50% dan         
B = 97,56%, diikuti perlakuan C dengan nilai rata-rata 96% dan perlakuan D dengan nilai rata-rata 
93,07%. Kelangsungan hidup terendah yaitu pada perlakuan  E dengan nilai rata-rata 86,72%. Dari 
data tersebut di atas dapat disampaikan bahwa semakin rendah kepadatan dalam bak penampungan 
maka semakin tinggi nilai kelangsungan hidupnya. 
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Tabel 2. Daftar uji Beda Nyata Terkecil (BNT) hasil pengamatan survival rate glondongan    
               bandeng 
 
Kode Perlakuan Rerata Survival Rate ( % ) Notasi 
A 60 ekor/15 liter air 99,50 a 
B 
C 
D 
E 
90 ekor/15 liter air 
120 ekor/15 liter air 
150 ekor/15 liter air 
180 ekor/15 liter air 
97,56 
96,00 
93,07 
86,72 
ab 
bc 
d 
e 
Keterangan: BNT 0,05 = 2,67 
 
Selanjutnya untuk mengetahui respons yang diberikan perlakuan kepadatan yang berbeda 
terhadap kelangsungan hidup gelondongan bandeng, maka dilakukan uji korelasi dan regresi 
sebagaimana disajikan pada tabel 3 dan tabel 4. 
 
Tabel 3. Korelasi kepadatan dan kelangsungan hidup 
 Y X 
Y 
X 
1,00000 
-0,88399 
 
1,00000 
Keterangan:    nilai rho spearman N = 25 
         nilai kritis (1-tail, 0,05) = +/- 0,33705 
         nilai kritis (2-tail, 0,05) = +/- 0,39521 
 
Tabel 4. Analisis sidik ragam regresi 
SV db JK KT F hit F tab 0,05 F tab 0,01 
Regresi 
Residu 
1 
23 
451,3811 
126,3460 
451,3811 
    5,4890 
82,234** 4,28 7,88 
Total 24 577,6271     
Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata 
                    R2 = 0,7814 
 
Tabel 5. Koefisien regresi 
Variabel Koefisien Regresi Std. Error T hit T tab 0,025 T tab 0,005 
X 
Konstanta 
- 0,1002 
106,5872 
0,0110 -9,068 2,069 2,087 
 
Berdasarkan perhitungan sidik ragam, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,7814, hal ini berarti perlakuan kepadatan yang berbeda berpengaruh sebesar 78,14 % terhadap 
tingkat kelangsungan hidup glondongan bandeng, dan persamaan regresinya linier, yaitu:              
Y = 106,5872 – 0,1002 X 
Hasil analisis korelasi mendapatkan nilai sebesar -0,8839, menunjukkan bahwa 
kelangsungan hidup glondongan bandeng akan cenderung menurun dengan meningkatnya 
kepadatan. 
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Perbedaan yang sangat nyata pada kelangsungan hidup adalah akibat adanya perbedaan 
kepadatan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Djatikusumo (1977) bahwa faktor kepadatan akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup dari populasi. Menurut Martosudarmo dkk (1984), bahwa 
kepadatan dalam penampungan gelondongan di sini adalah jumlah gelondongan yang dapat 
ditampung atau jumlah (ekor) glondongan dalam tiap unit tempat penampungan dengan angka 
kematian yang kecil sekali. Dengan kepadatan yang tinggi dalam bak penampungan, terjadi 
persaingan tempat, makanan dan oksigen, sehingga semakin tinggi kepadatan populasi, maka 
tingkat kelangsungan hidup menjadi kecil.  
 
Pengaruh Kepadatan Terhadap Parameter Kualitas Air. 
Kualitas air media percobaan gelondongan bandeng memegang peranan yang sangat 
penting yaitu sebagai pendukung kehidupan gelondongan bandeng. Kualitas air ditentukan dengan 
mengukur beberapa faktor fisika dan kimia yang penting. Adapun faktor kualitas air yang diamati 
adalah suhu, oksigen, karbondioksida, pH, salinitas dan amonia. Selanjutnya data rata-rata faktor 
kualitas air yang diamati selama penelitian nampak pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Data rata-rata oksigen, karbondioksida, ph, salinitas dan amonia selama penelitian 
Perlakuan A B C D E 
Oksigen (ppm) 6.8 6.65 6.5 4.75 4.5 
Karbondioksida (ppm) 4,53 4,57 4,65 4,75 4.75 
pH 7,85 7,85 7,84 6,8 6,85 
Salinitas (o/oo) 15,24 15,22 15,22 15,18 15,21 
Amonia (ppm) 0,0322 0,0266 0,0334 0,0324 0,0312 
 
Perlakuan kepadatan terhadap kelangsungan gelondongan bandeng, tidak mengalami 
perubahan suhu dan dalam batas toleransi. Selama penelitian 15 hari suhu air berkisar antara       
26 - 26,75oC. Menurut Lawalata (1977) bahwa suhu berpengaruh langsung terhadap proses 
metabolisme. Ranoemiharjo dan Padlan (1976) mengatakan bahwa pertumbuhan ikan bandeng 
akan menurun jika suhu air turun sampai 25oC. Schuster, 1960 berpendapat bahwa suhu air yang 
baik untuk kehidupan ikan adalah berkisar antara 25 - 38,5oC. Dengan demikian bahwa kisaran 
suhu air media selama penelitian masih termasuk normal untuk kehidupan ikan. Hal ini sesuai 
pendapat Villaluz da Unggul (1983) dalam Anggoro S (1984) bahwa glondongan dapat hidup 
normal pada suhu 20 - 33oC dan dapat tumbuh baik pada suhu 23,7 - 33oC.  
Pengamatan terhadap oksigen selama penelitian menunjukkan perubahan yang cukup 
berarti, yaitu berkisar antara 4 - 7,5 ppm. Berkurangnya oksigen dalam air karena digunakan untuk 
pernapasan atau respirasi ikan dan untuk penguraian bahan organik yang ada dalam air. Kadar 
oksigen terlarut yang layak untuk kehidupan organisme minimal 3,5 ppm. Selanjutnya Mudjiman 
(1986) mengatakan bahwa kualitas air yang baik bagi kehidupan dan pertumbuhan bandeng tidak 
boleh berkurang dari 3 ppm. Demikian pula agar kehidupan ikan dapat optimal maka kandungan 
oksigen tidak boleh kurang dari 4 ppm (Wardoyo, 1981).  
Pengamatan terhadap karbondioksida  selama penelitian meningkat dari 4 sampai 5,75 ppm. 
Hal ini diduga adanya kandungan karbondioksida  diperoleh dari hasil pernapasan ikan dan 
dekomposisi bahan-bahan organik yang banyak membutuhkan oksigen dalam penguraiannya, 
sehingga kandungannya berkurang. Swingle (1968) dalam Wardoyo (1981) mengatakan 
kandungan karbondioksida didalam air tidak boleh lebih dari 12 ppm, supaya kehidupan ikan tidak 
terganggu. Oleh karena itu kisarannya karbondioksida di dalam media percobaan masih dalam 
batas toleransi. 
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Salinitas air media selama penelitian antara 15,10 - 15,32o/oo.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Anggoro  (1984), bahwa untuk upaya keberhasilan kehidupan gelondongan ikan maka 
salinitas air perlu dikendalikan pada kisaran 15 - 25o/oo. Menurut Mudjiman (1986) salinitas yang 
baik untuk kehidupan glondongan berkisar 15 - 30 o/oo. 
Pengamatan terhadap amonia selama penelitian adalah 0,02 - 0,04 ppm. Hal ini sesuai 
pendapat Cholik  (1983) dalam Hariyanti dan Djajadiredja (1983), bahwa kandungan amonia yang 
dapat menunjuang kelangsungan hidup ikan dan organisme perairan lainnya adalah tidak lebih dari 
0,1 ppm. Dengan demikian amonia selama penelitian masih dalam batas toleransi. 
 
Pengaruh Parameter Kualitas Air Terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup Glondongan 
Bandeng. 
Hasil analisis regresi berganda dilakukan dengan memasukkan semua parameter kualitas air 
yang terukur dan hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan  yang sangat erat antara 
kelangsungan hidup gelondongan bandeng dengan parameter kualitas air.  
Parameter yang berpengaruh sangat nyata terhadap kelangsungan hidup gelondongan 
bandeng (Chanos chanos Forskal) adalah oksigen (X2). Sedangkan untuk parameter suhu (X1), 
karbondioksida (X3), pH (X4), salinitas (X5) dan amonia (X6) ternyata menunjukkan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap kelangsungan hidup glondongan ikan bandeng. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dulakukan dapat disimpulkan bahwa kepadatan 
berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup gelondongan ikan bandeng. Tingkat 
kelangsungan hidup yang terbaik terdapat pada perlakuan A (60 ekor/15 liter air) sebesar 99.5% 
dan perlakuan B (90 ekor/15 liter air) sebesar 97,56%, diikuti perlakuan C (120 ekor/15 liter air) 
sebesar 96,00%, perlakuan D (150 ekor/15 liter air) sebesar 93,07% dan perlakuan E (180 ekor/15 
liter air) sebesar 86,72%. 
Parameter kualitas air yang secara dominan berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan 
hidup gelondongan bandeng selama penelitian adalah oksigen sebesar 4 - 7,5 ppm dan persamaan 
regresinya Y = 388,2458 + 5,7954 X2. 
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